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SARI

Pengujian perangkat lunak adalah proses mengkaji suatu perangkat lunak untuk
memberikan informasi penting mengenai perangkat lunak yang sedang ataupun telah selesai
dikembangkan apakah sudah sesuai seperti yang diharapkan atau belum. Namun nyatanya
saat ini pengujian masih dipandang sebelah mata oleh developer perangkat lunak. Perlu
diadakan pengujian mendalam terhadap suatu perangkat lunak baik itu dari sisi alur proses
bisnis, performa, error handling, dan sebagainya.

Penelitian yang berfokus pada pengujian alur proses bisnis tugas akhir pada sistem KPTA
FTI Ull ini untuk memvalidasi apakah alur proses bisnis pada sistem KPTA FTI Ull yang
sedang dalam masa pengembangan ini sudah berjalan tepat atau belum. Penelitian ini
menggunakan State Transition Diagram untuk melakukan pengujian pada transisi antar status
atau biasa dikenal dengan state transition testing. State transition testing merupakan salah
satu bentuk dari black box testing. Sejauh ini belum ada penelitian yang dilakukan mengenai
pengujian suatu sistem informasi menggunakan State Transition Diagram. Tahapan
penelitian ini dimulai dari merancang State Transition Diagram sesuai dengan alur proses
bisnis tugas akhir yang berlaku pada FTI Ull. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan
pengujian terhadap sistem KPTA FTI Ull berdasarkan State Transition Diagram yang
dirancang. Pengujian dilakukan sesuai dengan tabel pengujian yang dirancang dari State
Transition Diagram. Tahap terakhir yaitu melakukan perbaikan berdasarkan hasil pengujian.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem KPTA FTI1 Ull yang awalnya tidak dapat
menangani proses bisnis tugas akhir yang berlaku pada FTI Ull secara keseluruhan telah
berhasil berjalan sesuai dengan alur proses bisnis tugas akhir yang berlaku di FTI UII.
Pengujian dan perbaikan yang dilakukan telah menghasilkan suatu sistem yang tepat secara
alur proses bisnis. Keberhasilan pengujian sistem informasi menggunakan State Transition
Diagram telah memunculkan pedoman baru pengujian transisi antar status menggunakan

State Transition Diagram.

Kata kunci: black box testing, state transition diagram, state transition testing, sistem

informasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengujian perangkat lunak adalah proses menjalankan dan mengevaluasi sebuah
perangkat lunak secara manual maupun otomatis untuk menguji apakah perangkat lunak
sudah memenuhi persyaratan atau belum (Clune & Rood, 2011). Pengujian dapat
memberikan informasi penting mengenai perangkat lunak yang sedang ataupun telah selesai
dikembangkan apakah sudah sesuai seperti yang diharapkan atau belum. Namun nyatanya
saat ini pengujian masih dipandang sebelah mata oleh developer perangkat lunak. Sebagai
contoh, developer melakukan pengujian sendiri terhadap perangkat Ilunak yang
dikembangkan dengan test case input sederhana. Perlu untuk diketahui bahwa pengujian
perangkat lunak seharusnya tidak hanya berfokus pada satu pendekatan saja. Diperlukan
pengujian mendalam terhadap perangkat lunak misalnya pengujian terhadap performa,
stabilitas, error handling dengan cara menyusun test case pada suatu kondisi tertentu
(Padmini, 2004).

Pengujian perangkat lunak secara umum terbagi dua yaitu white box testing yang
berfokus pada struktural dan black box testing yang berfokus pada fungsional. Penelitian ini
berfokus pada state transition testing yang termasuk dalam teknik black box testing dengan
menggunakan State Transition Diagram (STD). Secara umum pengujian state transition
melakukan validitas transisi antar kasus, kejadian yang menyebabkan transisi, serta aksi yang
akan dihasilkan dari tiap transisi (Romeo, 2003).

Pada studi kasus Sistem KPTA FTI Ull terdapat banyak status dan transisi. Sistem
adalah sistem yang melakukan pencatatan, pendaftaran serta manajemen data kerja praktek
dan tugas akhir mahasiswa. Sebagai contoh ketika pengguna sistem yang sedang aktif adalah
mahasiswa yang akunnya baru saja diaktifkan di sistem KPTA namun belum melakukan
submit proposal. Mahasiswa tersebut secara otomatis tidak memiliki hak untuk mendaftar
ujian pendadaran. Terdapat beberapa status yang harus dilalui, contohnya melakukan
bimbingan TA dan kemudian melakukan sidang progress TA. Setelah melewati rangkaian
status tersebut maka mahasiswa dapat melakukan pendaftaran ujian pendadaran.

Perpindahan dari satu status ke status lain membutuhkan kejadian tertentu. Sebagai

contoh untuk berpindah dari status baru saja diaktivasi di sistem ke status sudah submit
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proposal membutuhkan input proposal dari pengguna dan disetujui oleh pihak jurusan.
Banyaknya perpindahan antar status pada sistem KPTA FTI tersebut dapat menimbulkan
adanya pertanyaan apakah perpindahan status yang ada pada sistem KPTA FTI Ull sudah
tepat sesuai dengan proses bisnis yang ada pada FTI Ull. Sistem ini sedang dalam masa
pengembangan dan membutuhkan validasi apakah sistem sudah berjalan tepat atau belum.
Untuk itu pada penelitian ini akan dilakukan pengujian state transition pada sistem KPTA
FTI Ull. Hal ini menjadi penting untuk memastikan alur status demi status sistem agar dapat

berjalan sesuai alur proses bisnis yang berlaku di FT1 UII.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah dapat dirumuskan yaitu bagaimana
melakukan pengujian alur proses bisnis menggunakan State Transition Diagram pada

perangkat lunak untuk memastikan kesesuaian alur proses bisnis pada sebuah sistem.

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yaitu pengujian ini dilakukan terhadap
sistem KPTA FTI Ull. Alur proses bisnis yang digambarkan hanya berupa gambaran besar

dari proses bisnis yang sebenarnya.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana melakukan pengujian
alur proses bisnis sistem menggunakan State Transition Diagram secara tepat dan

memastikan kesesuaian alur proses bisnis pada sebuah sistem.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam melakukan penelitian tentang
pengujian perangkat lunak.

b. Bagi pengguna sistem
Dapat menggunakan sistem yang memiliki proses bisnis yang tepat sehingga pengguna
dapat memanfaatkan sistem untuk menjalankan proses bisnis Kerja Praktek dan Tugas
Akhir.



1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Studi literatur
Studi literatur dilakukan melalui jurnal, buku, internet dan sumber lain yang terkait
dengan penelitian ini. Metode ini digunakan sebagai referensi landasan teori.

b. Rekayasa ulang perangkat lunak
Mendefinisikan diagram use case, diagram aktivitas, struktur data dan diagram state
transition pada sistem KPTA FTI Ull. Tahap ini menghasilkan diagram yang digunakan
untuk pengujian.

c. Pengujian sistem
Dari hasil rekayasa ulang perangkat lunak, kemudian akan diujikan pada sistem. Dalam
tahapan ini dapat diketahui apakah alur sistem sudah sesuai dengan alur proses bisnis
KP/TA yang berlaku di FT1 Ull. Pengujian dilakukan secara iteratif dan akan terdapat 2
iterasi pengujian sistem.

d. Perbaikan sistem
Melakukan perbaikan sistem apabila terdapat ketidaksesuaian sistem. Sehingga
menghasilkan sistem yang sesuai dengan alur proses KP atau TA. Perbaikan dilakukan
tepat setelah dilakukannya pengujian sistem. Perbaikan sistem dilakukan sebanyak 2 kali
iterasi.

e. Saran dan evaluasi
Setelah melakukan perbaikan, tahap selanjutnya yaitu memberikan saran dan melakukan

evaluasi keseluruhan dari proses rekayasa perangkat lunak hingga perbaikan sistem.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Memuat tentang dasar dan teori yang berkaitan dengan topik penelitian
serta hal-hal yang nantinya akan digunakan dalam proses pengujian

sistem.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

REKAYASA ULANG

Berisi tentang perancangan ulang untuk mengetahui proses bisnis yang
ada di dalam sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil serta pembahasan dari pengujian sistem KPTA FTI
UlI. Disini akan dibahas tabel pengujian, hasil pengujian dan perbaikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran untuk pengujian dan

perbaikan berikutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Proses Bisnis Tugas Akhir Fakultas Teknologi Industri Ul

Proses Bisnis adalah aktivitas yang terukur dan terstruktur untuk memproduksi output
tertentu untuk kalangan pelanggan tertentu. Terdapat di dalamnya penekanan yang kuat pada
“bagaimana” pekerjaan itu dijalankan di suatu organisasi, tidak seperti fokus dari produk
yang berfokus pada aspek “apa”. Suatu proses oleh karenanya merupakan urutan spesifik dari
aktivitas kerja lintas waktu dan ruang, dengan suatu awalan dan akhiran, dan secara jelas
mendefinisikan input dan output (Davenport, 1993). Secara garis besar, proses bisnis lebih
berfokus pada langkah-langkah terstruktur untuk mencapai suatu capaian tertentu. Pada kasus
ini yaitu proses bisnis tugas akhir. Dapat disimpulkan bahwa proses bisnis tugas akhir adalah
langkah-langkah bagaimana alur proses dari tugas akhir dimulai hingga output-nya tugas
akhir selesai.

Setiap instansi maupun perusahaan memiliki standar proses bisnis masing-masing.
Bahkan bisa saja dalam satu instansi yang terdiri dari beberapa departemen memiliki standar
masing-masing dalam proses bisnisnya. Sebagai contoh Universitas Islam Indonesia yang
memiliki 8 fakultas memiliki standar yang berbeda-beda dalam proses bisnis khususnya
proses bisnis tugas akhir mahasiswa. Pada Fakultas Teknologi Industri(FTI) Ull, mahasiswa
diharuskan melakukan sidang progress terlebih dahulu sebelum sidang pendadaran. Berbeda
lagi dengan Fakultas Ekonomi yang mewajibkan mahasiswanya untuk mengikuti ujian
komprehensif.

Mahasiswa FTI Ull yang akan atau sedang tugas akhir harus mengikuti proses bisnis
yang berlaku secara berurutan dari awal hingga akhir. Secara garis besar, proses bisnis tugas
akhir FTI Ul yaitu:

1. Telah memenuhi syarat untuk melakukan tugas akhir
2. Submit proposal tugas akhir

3. Bimbingan tugas akhir

4. Sidang progress

5. Sidang pendadaran



2.2 Sistem KPTA FTI1 UlI

Sistem KPTA FTI Ull adalah sistem yang meng-handle pencatatan, pendaftaran, serta
manajemen data Kerja Praktek dan Tugas Akhir mahasiswa Fakultas Teknologi Industri. Dari
mulai pendaftaran akun, pendaftaran tugas akhir, progress dan ujian pendadaran, semua di-
handle dalam sistem. Sistem ini telah aktif semenjak Juni 2017. Sistem KPTA FTI UlI baru
aktif dan digunakan oleh jurusan Teknik Informatika Ull (Laksita, 2016).

KPTA FTI

Sistem Kerja Praktek dan Tugas Akhir
Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia

Login dengan akun yang Anda daftarkan di sini
Daftar Akun

Gambar 2.1 Halaman awal sistem KPTA FT1 UlI

Pada Gambar 2.1 adalah halaman login sistem KPTA FTI Ull. Halaman ini digunakan
untuk login oleh semua pengguna sistem yaitu mahasiswa, dosen, staf jurusan dan staf
akademik. Saat ini efektifnya sistem ini hanya digunakan sampai tugas akhir terdaftar yaitu
hanya dari daftar akun Sistem KPTA FTI Ull. Setelah daftar akun, mahasiswa dapat langsung
melakukan submit proposal tugas akhir yang sebelumnya sudah didiskusikan dengan calon
dosen pembimbing. Setelah proposal terdaftar, nantinya hanya tinggal menunggu hasil
persetujuan dari rapat dosen. Ketika disetujui, maka akan ditampilkan pada sistem. Jika tidak,
maka mahasiswa harus melakukan submit ulang proposal baru. Selebihnya seperti progress

dan ujian pendadaran belum menggunakan sistem.
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Bimbingan Menunggu catatan bimbingan dari dosen -

Progres

Daftar Sidang

N e W B W N

Disetujui Pembimbing

Gambar 2.2 Dashboard mahasiswa yang sedang aktif tugas akhir

Gambar 2.2 adalah dashboard mahasiswa yang sedang aktif tugas akhir. Pada
dashboard ini menampilkan status alur tugas akhir mahasiswa lengkap dengan tanggal dan
catatan, judul tugas akhir, pembimbing 1, pembimbing 2 dan lama pekerjaan. Sistem KPTA
FTI Ull sedang dalam masa pengembangan dan pengujian. Sistem ini masih belum
digunakan secara keseluruhan mengikuti proses bisnis tugas akhir dan kerja praktek di FTI
Ull. Contohnya manajemen Kerja Praktek yang belum di implementasikan di dalam sistem
KPTA FTI Ull. Namun sistem ini sudah dibekali dengan fitur form laporan yang dapat
dimanfaatkan oleh pengguna sistem yaitu mahasiswa, dosen, jurusan ataupun bagian
akademik untuk melaporkan kesalahan, masukan ataupun pertanyaan terkait sistem.
Harapannya sistem ini dapat terus berkembang menjadi lebih baik dan digunakan secara
menyeluruh dalam memanajemen data alur proses bisnis Kerja Praktek maupun Tugas Akhir

Fakultas Teknologi Industri UlI.

2.3 State Transition Testing

Pengujian sistem atau perangkat lunak merupakan suatu fase yang sangat penting dalam
membangun dan mengembangkan sistem atau perangkat lunak. Disebut sangat penting
karena hasil pengujian salah satunya dapat digunakan sebagai acuan apakah sistem tersebut
sudah sesuai dengan rancangan. Pengujian memiliki tujuan yaitu agar sistem atau perangkat
lunak yang dibangun bebas dari error, bug dan tidak melenceng dari rancangan agar kualitas
sistem tetap terjaga.

Secara umum, pengujian terbagi menjadi 2 yaitu white box testing dan black box

testing. White box testing yaitu pengujian yang didasarkan pada pengujian terhadap detail
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pereancangan. Pengujian ini dilakukan dengan salah satunya melakukan pengecekan logika.
Sedangkan pengujian black box lebih berfokus pada apakah fungsionalitas pada perangkat
lunak sudah sesuai atau tidak dengan tidak melihat kepada struktur internal suatu perangkat
lunak. Penelitian ini berfokus pada black box testing dengan menggunakan metode pengujian
State Transition Testing.

State Transition Testing adalah metode pengujian black-box yang berfokus pada
transisi perpindahan antar status. Pengujian dilakukan dengan mengecek apakah perpindahan
dari suatu status tertentu ke status lainnya sudah tepat, baik itu dari aksi yang dilakukan untuk
pindah status, maupun dari kondisi yang diperlukan untuk melakukan pindah status. Sebagai
contoh pada mesin minuman otomatis, untuk dapat berpindah dari status menunggu koin atau
uang menjadi status menunggu pengguna memilih minuman memerlukan aksi yaitu
memasukkan koin ke dalam mesin dan bisa jadi terdapat kondisi yaitu apakah koin atau uang
yang dimasukkan valid atau tidak. Dari kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa status hanya
bisa berpindah ketika terdapat aksi dan saat kondisi terpenuhi. State Transition Testing
biasanya dilakukan pada mesin karena mesin memiliki status yang terbatas sehingga
memungkinkan untuk melakukan pengujian transisi antar state.

State Transition Testing menggunakan State Transition Diagram (STD) yang
menggambarkan alur perpindahan dari seluruh status. Komponen pada STD yaitu:

a. State
State merupakan keadaan pada waktu atau kondisi tertentu. State disimbolkan dengan

persegi panjang.

b. Transition (transisi)
Transition merupakan suatu penanda alur perpindahan dari suatu status ke status lain.
Transition disimbolkan dengan tanda panah.

c. Aksi
Aksi merupakan hal yang harus dilakukan untuk melakukan perpindahan status. Aksi
menjadi hal yang wajib dilakukan agar perpindahan status terjadi. Aksi dituliskan

dengan kata kerja dan biasanya di tambahkan di dekat simbol transisi.



d. Kondisi
Kondisi merupakan syarat yang dibutuhkan untuk melakukan perpindahan status dan
disimbolkan dengan garis lurus kemudian dengan kalimat kondisi diatasnya. Kondisi di

tambahkan di atas penulisan aksi.

2.4 Studi Literatur

Pengujian state transition menggunakan State Transition Diagram biasanya digunakan
untuk melakukan pengujian pada mesin karena secara alur, proses kerja mesin lebih
sekuensial dibandingkan perangkat lunak dan lebih jelas statusnya. Selama penulis
melakukan studi literatur, banyak sekali contoh yang ditemukan adalah State Transition
Diagram untuk mesin. Baik itu mesin atm, mesin minuman otomatis, mesin fotokopi, dan
lain-lain. Sedikit sekali ditemukan state transition testing untuk sistem informasi.

Pada Sistem Informasi Perpustakaan SMP Negeri 5 Palembang, State Transition
Diagram digunakan sebagai dasar perancangan sistem dan bukan sebagai metode pengujian.
State Transition Diagram dirancang terpisah berdasarkan menu utama pada sistem tersebut
yang terdiri dari 5 menu. State Transition Diagram pada penelitian ini dirancang sebagai
acuan dalam alur proses sistem secara keseluruhan karena pada perancangan sistem tersebut
State Transition Diagram digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana alur sistem bekerja
secara keseluruhan. Pada penelitian tersebut State Transition Diagram menggambarkan alur
kerja 6 menu utama yaitu Home untuk menampilkan halaman utama, Profil Pustaka untuk
menampilkan tentang Sistem Informasi Perpustakaan SMP Negeri 5 Palembang, Cari Buku
untuk menampilkan informasi buku yg telah ada pada basisdata, Registrasi untuk melakukan
pendaftaran anggota perpustakaan, Buku Pengunjung yang berisi form untuk buku
pengunjung, dan Admin untuk menampilkan halaman admin. (Maurie, 2014).

Hal serupa dijumpai pada Sistem Pendukung Keputusan Analisis Kelayakan Kredit
Menggunakan Metode Fuzzy dan SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) dengan
studi kasus Koperasi Baitul Makmur Kecamatan Gantar Kabupaten Indramayu (Jayadi,
2014). Penelitian ini menerapkan permodelan analisis terstruktur. Model analisis terstruktur
adalah aktivitas pembangunan model dengan menggunakan notasi yang sesuai dengan prinsip
analisis operasional. Kemudian membagi sistem secara fungsional dan behavior dan
manggambarkan esensi dari apa yang harus dibangun (Pressman, 2002). Struktur model
analisisnya terbagi 3 yaitu process specification(PSPEC) menggunakan Data Flow Diagram,

data object specification menggunakan Entity Relationship Diagram, dan control
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specification(CSPEC) menggunakan State Transition Diagram. State Transition Diagram
pada kasus ini berfungsi sebagai dasar dari permodelan tingkah laku. CSPEC
merepresentasikan tingkah laku sistem dalam dua cara yaitu, CSPEC terdapat state transition
diagram sebagai sequential specification dan pada CSPEC juga terdapat process activation
table.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada yang menggunakan State Transition
Diagram sebagai metode pengujian sistem informasi. State Transition Diagram yang akan
dijadikan metode pengujian nantinya akan dijadikan suatu dasar dalam membuat tabel
pengujian. Setiap transisi yang digambarkan pada State Transition Diagram akan dijadikan
skenario pengujian alur proses bisnis sistem. State Transition Diagram saat ini masih
digunakan menjadi dasar dari pengembangan sistem. Penelitian ini berfokus pada bagaimana
melakukan pengujian sistem yang dibangun tanpa melakukan pendekatan menggunakan State
Transition Diagram dan kemudian akan dilakukan pengujian menggunakan State Transition

Diagram.
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BAB Il
REKAYASA ULANG

Rekayasa ulang sistem dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum fungsionalitas
sistem, aktor yang terlibat dalam sistem dan bagaimana peran aktor dalam sistem. Hal ini
nantinya akan menjadi acuan untuk melakukan pengujian.

3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu permodelan yang digunakan untuk menggambarkan
perilaku sistem. Diagram ini berfokus kepada fungsionalitas apa saja yang dapat dilakukan
oleh aktor. Pada sistem ini, terdapat 4 aktor yaitu mahasiswa, dosen, jurusan dan staf

akademik.

Sistem KPTA FTI Ull

Menyetujui

Upload
Bimbingan

Proposal

Menyetujui
Revisi 44
Daftar
Progress
Menyetujui
Daftar Akun Daftar Sidang
Pendadaral \
/ Daftar Sidang Inputhiias \_
— Progress Sidang
Pendadara | o
Mahasiswa Dosen
Daftar Sidang Meluluskan

Pendadaran Sidang

Revisi Akhir
Laporan

Manajemen

pload Revisi
Akhir Laporan,

/|
WO

Manajemen
Proposal

Input Nilai
— Sidang
= Progress Posting Nilai —
T (enambahk
x v eﬂ[a)Y:S:n an Staf Akademik
af Jurusan Pembimbing

Menjadwalkan
Sidang

Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem KPTA FTI UlI
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Gambar 3.1 menjelaskan tentang use case diagram pada sistem KPTA FTI UII.
Terdapat 4 aktor utama dalam sistem KPTA FTI Ull yang terlibat dalam proses bisnis Kerja
Praktek dan Tugas Akhir. Use Case Diagram untuk aktor mahasiswa memiliki beberapa
fungsionalitas yaitu daftar tugas akhir, revisi tugas akhir, daftar akun, daftar sidang progress,
daftar sidang pendadaran, revisi akhir laporan dan upload revisi akhir laporan. User yang
login sebagai mahasiswa maka hanya memiliki akses seperti yang sudah disebutkan.

Use Case Diagram untuk aktor dosen memiliki beberapa fungsionalitas yaitu
manajemen proposal mahasiswa, menyetujui bimbingan, menyetujui daftar sidang progress,
input nilai sidang pendadaran, meluluskan sidang dan manajemen laporan akhir. Manajemen
proposal mahasiswa yaitu dosen dapat melakukan lihat, update, menyetujui dan menolak
proposal. Hal yang sama berlaku juga pada manajemen laporan akhir.

Staf Jurusan hanya memiliki 4 fungsionalitas pada sistem ini yaitu manajemen proposal
mahasiswa, input nilai sidang progress, menjadwalkan sidang dan menambahkan dosen
pembimbing. Manajemen proposal mahasiswa yaitu jurusan dapat melakukan lihat, update,
menyetujui dan menolak proposal. Input nilai sidang progress yaitu ketika mahasiswa telah
melakukan progress maka staf jurusan harus melakukan input nilai sidang progress ke sistem.
Sedangkan menambahkan dosen pembimbing yaitu jurusan dapat menambahkan dosen
pembimbing 2 untuk tugas akhir mahasiswa. Menjadwalkan sidang yaitu menjadwalkan
sidang untuk sidang pendadaran setelah disetujui dosen. Fungsionalitas staf akademik pada
sistem KPTA FTI Ull hanya posting nilai. Posting nilai merupakan penanda bahwa

mahasiswa sudah selesai tugas akhir atau belum.

3.2 Activity Diagram

Activity Diagram atau diagram aktivitas adalah suatu diagram yang menunjukkan
proses aktivitas secara keseluruhan pada suatu sistem. Diagram aktivitas ditulis secara
sekuensial yaitu dari awal hingga akhir aktivitas. Pada diagram aktivitas, semua aktor
disatukan dalam satu diagram sehingga memungkinkan untuk melihat suatu aktivitas
dilakukan oleh salah satu aktor. Aktor pada sistem ini yaitu Mahasiswa, Dosen, Staf jurusan
dan Staf akademik. Sistem ini mencakup proses bisnis TA dari mulai daftar akun KPTA oleh

mahasiswa sampai posting nilai oleh staf akademik.
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Gambar 3.2 Activity Diagram Sistem KPTA FT1 UlI
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Gambar 3.2 menggambarkan proses bisnis tugas akhir pada sistem KPTA FTI Ull
berawal dari mahasiswa melakukan daftar atau upload proposal ke sistem. Pada fase ini,
mahasiswa dapat melakukan revisi proposal secara langsung. Setelah proposal masuk ke
sistem maka calon dosen pembimbing akan melakukan pengecekan apakah proposal tugas
akhir dapat diterima atau tidak. Ketika diterima maka selanjutnya adalah menunggu
persetujuan dari pihak jurusan. Jika ditolak maka mahasiswa wajib melakukan revisi
proposal.

Penyetujuan proposal dari jurusan pada sistem terbagi 3 yaitu diterima, ditolak dan
diterima dengan revisi. Saat proposal diterima maka selanjutnya jurusan akan menambahkan
dosen pembimbing pada tugas akhir tersebut. Baik itu dosen pembimbing 1 maupun jika
terdapat pembimbing 2. Ketika proposal ditolak jurusan maka mahasiswa wajib melakukan
daftar proposal ulang, kemudian menunggu persetujuan calon dosen pembimbing dan
menunggu persetujuan jurusan lagi. Opsi terakhir yaitu diterima dengan revisi, dimana
mahasiswa harus melakukan revisi terlebih dahulu kemudian di cek lagi oleh jurusan untuk
diubah statusnya menjadi tugas akhir resmi terdaftar.

Pencatatan bimbingan oleh dosen yang terdapat pada sistem yaitu hanya mencatat
apakah mahasiswa sudah melakukan bimbingan atau belum. Ketika disetujui bimbingan
maka mahasiswa dapat melakukan pendaftaran sidang progress tugas akhir. Saat pendaftaran
sidang progress tugas akhir mahasiswa harus menunggu persetujuan dosen pembimbing.
Ketika ditolak maka mahasiswa harus melakukan pendaftaran sidang progress lagi.

Saat sidang progress selesai, maka jurusan akan melakukan input nilai ke sistem.
Kemudian setelahnya mahasiswa dapat melakukan daftar sidang pendadaran. Proses
selanjutnya hampir menyerupai pendaftaran sidang progress yaitu menunggu persetujuan
dosen pembimbing, jika disetujui maka jurusan akan menjadwalkan sidang. Selanjutnya yaitu
mahasiswa melakukan sidang dan diikuti dengan dosen melakukan input nilai. Jika
mahasiswa tersebut dinyatakan lulus, maka mahasiswa langsung dapat melakukan revisi.
Namun jika tidak lulus dan memenuhi persyaratan untuk daftar sidang ulang maka
mahasiswa harus melakukan pendaftaran sidang ulang. Opsi terakhir yaitu ketika mahasiswa
tidak lulus dan tidak memenuhi persyaratan untuk daftar sidang ulang maka mahasiswa
tersebut diwajibkan melakukan pendaftaran proposal tugas akhir ulang dengan topik yang
baru.

Setelah mahasiswa melakukan revisi, maka mahasiswa harus melakukan upload hasil

revisi ke sistem KPTA FTI Ull. Pengecekan oleh dosen akan dilakukan apakah revisi sudah
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sesuai atau belum, jika sudah maka mahasiswa hanya tinggal menunggu hasil posting nilai

dari bagian akademik. Namun jika tidak sesuai maka mahasiswa diwajibkan melakukan revisi

ulang dan mengupload kembali hasil revisinya ke sistem.

3.3 Struktur Data

3.3.1 Relasi tabel

5 o 13523134
pid_user : varchar(@)
@id_jurusan : varcharn(3)
wid_role : smallint(g)
@password : varchar(32)
mts_dibuat - timestamp
wis_aklif : tinyint(4)

pid_kerja - ink(11)
@id_user : varchar(g)
gid_izin :int(11)
@nilai : varchar(3)

@id_kera : int{11)
@latarbelakang ; text
@masalah - text

pusulan : text

@hatasan : text
@langkah : text
ppustaka ;- text
@lampiran : varchar(100)
wnilai_progress | int{4)
mts_update : timestamp

ﬂ o 13523134 kpia tt_kerja_user

: o 3523724 kpta td_tugasakhir

12 tm_user

>

>

Y

)

ﬂ o 13523134 kpta tt_kerja_status
@id_kerja_status : int(11)

1 wid_kerja - int(11)
wid_status : smallint{g)
@id_eksekutor : varchar(3)
mis_eksekusi - fimestamp
@alasan : text

n o 13523134 kpta tm_kerja
™ eid_kerja : int(11)

@id_mahasiswa : varchard)

@id_pembimbing : varcharn(9)

#id_tempat - int{11)

@jenis : varchar{10)

@judul - varchar{200)

@durasi : varchar(20)

wis_akdif - tinyint(4)

L)

\ M 12523124 kpia tr_izin
1 gid_izin - int(11)
@jenis : varchar(32)

: o 3523134 _kpta tr_status
pid_status - smallint(g)
@id_jurusan : varchari{3)
#id_role - smallint(g)
@jenis : varchar(16)
ostatus : varchar({50)
wselanjutnya : smallintg)
gtertolak : smallint{6)
#is_wajib - tinyint(4)
wis_aklif : tinyint(4)

@aksi - varchar(64)
@capaian ; text
gmax_durasi ;int{11)

5 O 13523134 _kpta tm_ujian,
gid_ujian : int{11)

§ wid_kera - int{11)
@keterangan : varchar(15)
mwakiu : datetime
@laporan : varchar(g4)

Gambar 3.3 Relasi tabel Sistem KPTA FT1 UlI
Gambar 3.3 menjelaskan tentang relasi tabel yang berhubungan dengan proses bisnis
Tugas Akhir pada sistem KPTA FTI Ull. Terdapat 8 tabel yaitu td_tugasakhir, tm_Kkerja,

tt_kerja_user, tt_kerja_status, tm_user, tr_izin, tm_ujian dan tr_status. Tabel td_tugasakhir

menyimpan data isi proposal tugas akhir mahasiswa yang berelasi dengan tabel tm_kerja

yang menyimpan data pekerjaan mahasiswa. Tabel tr_status digunakan untuk menyimpan

data status pekerjaan mahasiswa yang sudah berada pada fase tertentu. Tabel tr_status

berelasi dengan tt_kerja_status yang menyimpan id_kerja dari tabel tm_kerja, id_status dari

tabel tr_status dan id_eksekutor dari tabel tm_user. Tabel tm_user menyimpan semua data

user pada sistem KPTA FTI Ull. Tabel tt_kerja_user adalah tabel yang muncul karena relasi
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many to many tm_user dengan tm_kerja. Tabel ini menyimpan id_user data dosen

pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 yang diambil dari tabel tm_user, id_kerja dari

tm_kerja dan id_izin dari tabel tr_izin yang menyimpan data 5 yang berarti pembimbing 1

dan 6 jika pembimbing 2. Tabel tm_ujian adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan

data status mahasiswa yang telah disetujui oleh dosen untuk mendaftar sidang pendadaran.

Status tersebut yaitu keterangan lulus, tanggal pelaksanaan sidang dan laporan revisi akhir.

3.3.2 Tabel status
Tabel 3.1 Tabel tr_status pada basisdata sistem KPTA FTI Ul
Id_status Status Capaian Id_role Diterima | Ditolak
100 Menunggu Akun telah diaktivasi jurusan 4 101 -
proposal
101 Proposal terdaftar Proposal telah terdaftar 6 102 101
Proposal disetujui o
102 dosen Permohonan telah dlsgtuwl oleh 3 103 100
S calon dosen pembimbing
pembimbing
TA resmi T
103 terdaftar Permohonan disetujui jurusan 2 104 -
104 Menunggu Bimbingan telah dilakukan 3 105 -
progress
Permohonan sidang progress
105 Progress terdaftar telah terdaftar 6 106 104
Permohonan sidang progress i
106 Sedang progress telah disetujui dosen 3 107
107 Menur]ggu daftar Nilai sidang progress telah 4 108 i
sidang masuk
108 | Sidang terdaftar | Fermononan sidang pendadaran 6 109 107
telah terdaftar
109 Sidang disetujui Permohon_an S|_d:31ng pendadaran 3 110 i
dosen disetujui dosen
110 Sedang sidang Jurusan telah menjadwalkan 4 111 107
sidang
111 Menunggu revisi Sidang penda:(a?;zn dinyatakan 3 112 -
112 Revisi Revisi laporan telah masuk 6 113 111
113 Selesai revisi Laporan akhir telah disetujui 3 114 i
dosen
114 Selesai TA Nilai telah diposting 5 - -

Tabel 3.1 yaitu tabel tr_status adalah tabel yang mendefinisikan status kerja praktek dan

tugas akhir mahasiswa. Setiap status memiliki hubungan dengan status lain. Misalnya untuk

status 100 yang memiliki hubungan dengan status 101 yaitu proposal terdaftar. Perubahan

status ini dapat terjadi apabila mahasiswa yang sedang berada pada status 100 kemudian
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melakukan upload proposal ke dalam sistem, maka sistem akan mengubah status tugas akhir
mahasiswa tersebut menjadi 101 sesuai dengan kolom diterima pada tabel tr_status.

Setiap status memiliki status lanjutan yang didefinisikan pada kolom diterima. Namun
tidak semua status memiliki aksi ditolak. Status yang memiliki aksi ditolak yaitu status 101
Proposal Terdaftar, 102 Proposal disetujui Dosen Pembimbing, 105 Progress Terdaftar, 108
Sidang Terdaftar, 110 Sedang Sidang dan 112 Revisi. Hal ini menjelaskan bahwa status-
status tersebut memiliki aksi ditolak. Status selain status yang telah disebutkan diatas
menjelaskan bahwa status tersebut tidak memiliki aksi ditolak. Selain itu terdapat juga status
yang memiliki opsi aksi selain diterima dan ditolak yaitu pada status 110 Sedang Sidang.
Secara default ketika dilakukan aksi penolakan pada status 110, maka akan diteruskan ke
status 107. Namun ketika penolakan dengan syarat tertentu, status 110 dapat diteruskan ke
aksi 100 Menunggu proposal. Syarat ini yaitu ketika mahasiswa sudah pernah melakukan
sidang sebelumnya yang artinya sudah pernah sidang lebih dari satu atau ketika masa studi
mahasiswa sudah lebih dari empat tahun.

3.3.3 Tabel role
Tabel 3.2 Tabel tr_role pada basisdata sistem KPTA FTI Ul

Id_role Role

0 Tamu
Administrator
Admin Bid Minat
Dosen
Staf Jurusan
Staf Akademik
Mahasiswa

OB WINF

Tabel 3.2 menjelaskan tentang role yang terdapat pada sistem KPTA FTI Ull. Sistem
ini memiliki 7 role yaitu tamu, administrator, admin bidang minat, dosen, staf jurusan, staf
akademik dan mahasiswa. Role tamu diberikan kepada user yang belum login atau user yang
tidak termasuk kedalam role lain. Role admin bidang minat adalah role untuk dosen yang
merupakan admin suatu bidang minat tertentu. Misalnya, Teknik Informatika FTI UlI
memiliki 5 bidang minat yaitu Rekayasa Perangkat Lunak, Sistem Informasi, Jaringan dan
Keamanan Komputer, Informatika Teori dan Sistem Cerdas, Informatika Medis dan
Multimedia. Setiap bidang minat memiliki admin yang berasal dari dosen bidang minat itu

sendiri.
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Role dosen adalah role untuk dosen yang bukan merupakan admin bidang minat. Role
staf jurusan adalah role untuk staf jurusan. Role staf akademik adalah role untuk bagian

akademik FTI1 Ull dan role mahasiswa adalah role untuk mahasiswa yang akan atau sedang
Kerja Praktek atau Tugas Akhir pada FTI UlI.

3.4 State Transition Diagram

Berdasarkan diagram aktivitas dan struktur data, dibuatlah State Transition Diagram

yang menjelaskan tiap transisi dari status. State Transition Diagram yang dirancang
menyatukan semua role dan proses menjadi satu diagram.

Jurusan
menolak proposal

. Dosen
Jurusan aktifasi Mahasiswa menyetujui
=N akun mahasiswa % 0. upload proposal 3 1. ’ proposal = 2. :
vienunggu roposa roposa
faaiierdaten proposal terdaftar
7'y

Dosen

Jurusan input
nilai progress

Dosen
Dosen menolak

v

Jumlah sidang = 1
dan masa studi < 4 tahun

Dosen tidak
meluluskan sidang

Dosen

Mahasiswa
Mahasiswa melakykan
revisi proposal revisi

isetujui dosen

menolak proposal Jurusan Jurusan
daftar progress menyetujui menyetujui
proposal proposal

dengan revisi

Y

menyetujui daftar Mahasiswa menyetujui
6. progress 5. mendaftar progress 4. bimbingan 3. i
Sedang Progress Menunggu Tugas akhir
progress terdaftar progress resmi terdaftar

A 4 A 4

Mahasiswa

. Jurusan
Dosen menyetujui : s
7 daftar sidang 8. daftar sidang 9. mené%d;:ljzlkan 10.
Menunggu Sidang Sidang disetujui Sedang
daftar sidang terdaftar dosen sidang
i Dosen menolak Jumiah sidang > 1
daftar sidang atau masa studi >= 4 tahun Dosai
Dosen tidak meluluskan
meluluskan sidang sidang
Mahasiswa
Staf Akademik

Sademl Dosen upload revisi ——Y
14 POSED A 13 menyetujui revisi 12. < Men'lJn. ,
Selesai TA Selesai revisi Revisi ngg
Dosen revisi

menolak revisi

Gambar 3.4 State Transition Diagram Sistem KPTA FTI Ul
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State Transition Diagram seperti pada Gambar 3.4 mencakup semua transisi untuk alur

proses bisnis tugas akhir. Pemberian nomor status dimulai dari -1 hingga 14. Terdapat transisi

yang menggambarkan perpindahan antar status. Status serta transisi yang digambarkan pada

diagram tersebut yaitu:

1.

Status -1 Akun Terdaftar adalah status yang diberikan kepada mahasiswa yang telah
mendaftar akun pada sistem KPTA FTI Ull namun belum diaktivasi oleh staf
jurusan. Aksi yang menyebabkan transisi pada status ini yaitu hanya saat staf jurusan
melakukan aktivasi akun mahasiswa. Aksi tersebut menyebabkan perpindahan status
dari status -1 ke status 0.

Status 0 Menunggu Proposal adalah status untuk akun mahasiswa yang telah
diaktivasi oleh jurusan. Pada status ini, mahasiswa dapat melakukan aksi upload
proposal ke dalam sistem KPTA FTI Ull. Aksi tersebut menyebabkan perpindahan
status dari status O ke status 1.

Status 1 Proposal Terdaftar adalah status untuk mahasiswa yang telah melakukan
upload proposal ke dalam sistem. Status ini terdapat 3 aksi yaitu mahasiswa revisi
proposal yang menyebabkan status tetap pada status 1, dosen menyetujui proposal
tugas akhir mahasiswa yang menyebabkan status berpindah ke status 2, dan dosen
menolak proposal tugas akhir mahasiswa yang menyebabkan status tetap pada status
1.

Status 2 Proposal Disetujui Dosen adalah status untuk proposal yang telah disetujui
calon dosen pembimbing. Terdapat 4 aksi pada status ini yaitu mahasiswa revisi
proposal yang menyebabkan status tetap pada status 2, jurusan menolak proposal
tugas akhir mahasiswa yang menyebabkan status berpindah ke 0 dan mewajibkan
mahasiswa untuk melakukan upload proposal lagi, jurusan menerima proposal tugas
akhir mahasiswa dengan revisi yang menyebabkan status tetap pada status 2 namun
mewajibkan mahasiswa melakukan aksi revisi, dan jurusan menerima proposal tugas
akhir mahasiswa yang menyebabkan status berpindah menjadi status 3.

Status 3 Tugas Akhir Resmi Terdaftar adalah status untuk tugas akhir yang telah
disetujui jurusan sehingga telah resmi terdaftar pada sistem KPTA FTI1 Ull. Status
ini hanya memiliki 1 aksi yaitu dosen menyetujui bimbingan yang menyebabkan
status berpindah menjadi status 4. Dosen menyetujui bimbingan menjelaskan bahwa
aksi dilakukan oleh dosen. Aksi ini dapat dijalankan ketika mahasiswa telah

melakukan bimbingan tugas akhir kepada dosen pembimbing.
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Status 4 Menunggu Progress adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah
melakukan bimbingan tugas akhir dengan dosen pembimbing dan siap untuk
melakukan sidang progress. Aksi pada status ini yaitu mahasiswa mendaftar
progress yang menyebabkan status berpindah ke status 5. Aksi ini dilakukan agar
mahasiswa dapat melakukan sidang progress.

Status 5 Progress Terdaftar adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah
melakukan pendaftaran progress dan menunggu persetujuan dari dosen pembimbing
apakah sudah diperbolehkan melakukan sidang progress. Terdapat 2 aksi pada status
ini yaitu dosen menolak permohonan daftar progress mahasiswa yang menyebabkan
status berpindah ke status 4, dan aksi dosen menyetujui permohonan daftar progress
mahasiswa yang menyebabkan status berpindah ke status 6.

Status 6 Sedang Progress adalah status untuk mahasiswa yang sedang melakukan
sidang progress. Aksi pada status ini hanya 1 yaitu jurusan input nilai progress yang
menyebabkan status berpindah ke status 7. Aksi ini dilakukan saat mahasiswa telah
melakukan sidang progress.

Status 7 Menunggu Daftar Sidang adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa
telah memenuhi syarat untuk melakukan daftar sidang pendadaran. Aksi pada status
ini yaitu mahasiswa daftar sidang yang menyebabkan status berpindah ke status 8.
Aksi ini menjelaskan bahwa mahasiswa mengajukan permohonan untuk melakukan
pendaftaran sidang pendadaran.

Status 8 Sidang Terdaftar adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah
mengajukan permohonan pendaftaran sidang pendadaran. Status ini terdapat 2 aksi
yaitu dosen menyetujui permohonan pendaftaran sidang pendadaran yang
menyebabkan status berpindah ke status 9, dan dosen menolak permohonan
pendaftaran sidang pendadaran yang menyebabkan status berpindah ke status 7.
Status 9 Sidang Disetujui Dosen adalah status yang menjelaskan bahwa permohonan
sidang pendadaran mahasiswa telah disetujui dosen. Aksi pada status ini yaitu staf
jurusan melakukan penjadwalan sidang untuk menentukan kapan mahasiswa
tersebut akan melaksanakan sidang pendadaran. Aksi ini akan menyebabkan status
berpindah ke 10.

Status 10 Sedang Sidang adalah status untuk mahasiswa yang sedang melakukan
sidang pendadaran dan menunggu hasil sidang pendadaran dari dosen penguiji.

Terdapat 3 aksi pada status ini yaitu dosen tidak meluluskan sidang dan mengulang
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sidang pendadaran yang menyebabkan status berpindah ke status 7, dosen tidak
meluluskan sidang pendadaran dan mahasiswa diwajibkan mengulang mendaftar
proposal baru yang menyebabkan status berpindah ke status 0, dan aksi dosen
meluluskan sidang yang menyebabkan status berpindah ke status 11.

Status 11 Menunggu Revisi adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah
lulus ujian pendadaran dan siap untuk meng-upload hasil revisi tugas akhir ke sistem
KPTA FTI Ull. Aksi pada status ini yaitu mahasiswa melakukan upload hasil revisi
ke dalam sistem KPTA FTI Ull yang menyebabkan status berpindah ke status 12.
Status 12 Revisi adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah melakukan
upload revisi tugas akhir ke dalam sistem dan menunggu persetujuan dosen
pembimbing. Aksi pada status ini ada 2 yaitu dosen menyetujui revisi yang
menyebabkan status berpindah ke status 13, dan aksi dosen menolak revisi yang
mewajibkan mahasiswa untuk melakukan upload hasil revisi ulang kedalam sistem.
Aksi dosen menolak revisi akan menyebabkan status berpindah ke status 11.

Status 13 Selesai Revisi adalah status yang menjelaskan bahwa hasil revisi telah
disetujui dosen dan menunggu posting nilai oleh staf akademik. Aksi pada status ini
yaitu staf akademik melakukan posting nilai yang menyebabkan status berpindah ke
status 14.

Status 14 Selesai TA adalah status yang menjelaskan bahwa mahasiswa telah
menyelesaikan tugas akhir secara keseluruhan. Status ini tidak terdapat aksi apapun

dan merupakan status terakhir dari proses tugas akhir mahasiswa FT1 UlI.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Sistem KPTA FTI Ull dilakukan sebanyak dua kali iterasi. Setiap iterasi
terdapat pengujian dan perbaikan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan State
Transition Diagram yang telah dirancang sebelumnya kemudian dibuatlah skenario
pengujian dengan tabel pengujian. Fokus dari pengujian ini hanya pada proses bisnis Tugas
Akhir pada FT1 Ul

4.1 Metodologi Pengujian
Pengujian Sistem KPTA FTI Ull dengan menggunakan State Transition Diagram

memiliki metodologi pengujian seperti pada Gambar 4.1.

Mendapatkan source code sistem
© Memahami alur proses bisnis Tugas Akhir

Merancang tiap transisi

Merancang STD
S, " TA— " A I—— T T—— 7 I S—
i
................. [ AR R ——  S——

Membuat tabel pengujian
v Melakukan penguijian
Apabila terdapat kesalahan transisi

Melakukan perbaikan

Gambar 4.1 Metodologi pengujian menggunakan State Transition Diagram pada sistem
KPTA FTI UII
Metodologi pengujian seperti pada Gambar 4.1 menggambarkan sebuah alur pengujian
dari awal pengujian hingga akhir pengujian. Penjelasan tiap proses yang dilakukan dalam
metodologi pengujian yaitu:
1. Mendapatkan source code sistem KPTA FTI UlI.
2. Memahami alur proses bisnis Tugas Akhir FTI UlI.
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3. Merancang tiap transisi yang ada. Tiap transisi terdiri penyebab terjadinya transisi,
awal serta tujuan transisi.

4. Merancang State Transition Diagram. State Transition Diagram yang dirancang
berdasarkan hasil rancangan transisi.

5. Membuat tabel pengujian. Tabel pengujian dibuat berdasarkan State Transition
Diagram.

6. Melakukan pengujian kepada sistem KPTA FTI Ull menggunakan tabel pengujian
yang sudah dirancang.

7. Apabila terdapat error atau kesalahan transisi yang tidak sesuai dengan alur proses
bisnis pada sistem dari hasil pengujian.
a. Melakukan perbaikan sistem sesuai dengan error atau kesalahan.

b. Mengulang proses pengujian yaitu proses nomor 6.

4.2 lterasi 1l
4.2.1 Tabel Pengujian

Tabel Pengujian seperti yang dipaparkan Tabel 4.1 dibuat berdasarkan State Transition
Diagram yang telah dirancang. Total transisi pada State Transition Diagram yang telah
dirancang adalah 25 transisi. Kolom dari berisi status awal sebelum adanya transisi. Kolom
aksi adalah aksi yang dilakukan untuk melakukan pindah status dan kolom tujuan berisi
status tujuan saat transisi selesai. Setiap aksi akan beri simbol T1 hingga T25.

Tabel 4.1 Tabel Pengujian berdasarkan State Transition Diagram

Transition Dari AKksi Tujuan

T1. Akun terdaftar Jurusan aktivasi akun Menunggu proposal

T2. Menunggu proposal Mahasiswa upload proposal Proposal terdaftar

T3. Proposal terdaftar Dosen menyetujui proposal | Proposal disetujui dosen

T4, Proposal terdaftar Dosen menolak proposal Proposal terdaftar

T5. Proposal terdaftar Mahasiswa revisi proposal Proposal terdaftar

T6. Proposal disetujui dosen Jurusan menyetujui Tugas akhir resmi
proposal terdaftar

T7. Proposal disetujui dosen | Jurusan menolak proposal Menunggu proposal

T8. Proposal disetujui dosen Jurusan menyetUJu_l . Proposal disetujui dosen

proposal dengan revisi
TO. Proposal disetujui dosen Maha5|5\;\;a\1/ir2ielakukan Proposal disetujui dosen
Tugas Akhir resmi Dosen menyetujui

T10. terdaftar bimbingan Menunggu progress

T11. Menunggu progress Mahasiswa mendaftar Progress terdaftar
progress

T12. Progress terdaftar Dosen menyetujui daftar Sedang progress
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progress
T13. Progress terdaftar Dosen menolak daftar Menunggu progress
progress

T14. Sedang progress Jurusan input nilai progress | Menunggu daftar sidang
T15. Menunggu daftar sidang | Mahasiswa daftar sidang Sidang terdaftar
T16. Sidang terdaftar Dosen mz?g;:;w' daftar Sidang disetujui dosen
T17. Sidang terdaftar Dosen Tiedna(:gk daftar Menunggu daftar sidang
T18. Sidang disetujui dosen Jurusan Qggrj]z;dwalkan Sedang sidang
T109. Sedang sidang Dosen meluluskan sidang Menunggu revisi

Dosen tidak meluluskan

sidang ketika mahasiswa
T20. Sedang sidang belum pernah sidang Menunggu daftar sidang

sebelumnya dan masa studi

belum melewati 4 tahun

Dosen tidak meluluskan

sidang ketika mahasiswa
T21. Sedang sidang sudah pernah sidang Menunggu proposal

sebelumnya atau masa studi

telah melewati 4 tahun
T22. Menunggu revisi Mahasiswa upload revisi Revisi
T23. Revisi Dosen menyetujui revisi Selesai revisi
T24. Revisi Dosen menolak revisi Menunggu revisi
T25. Selesai revisi Staf Akaiﬁg:k posting Selesai TA

4.2.2

Hasil Pengujian

Hasil pengujian menjelaskan tentang hasil dari pengujian yang dilakukan dengan

menggunakan tabel pengujian pada Tabel 4.1. Kolom transition menjelaskan nomor transisi

sesuai dengan kolom transition pada tabel pengujian. Kolom skenario berisi skenario yang

dirancang dari tabel pengujian. Kolom output berisi hasil dari pengujian transisi skenario.

Kolom kesimpulan menjelaskan kesimpulan akhir hasil dari pengujian tiap skenario.

Tabel 4.2 Tabel Hasil Pengujian Iterasi 1

Transition Skenario Output Kesimpulan
Staf jurusan melakukan aktivasi akun Akun ma_haa_swa
. : teraktivasi .
T1. mahasiswa pada menu manajemen Berhasil
. (100 - Menunggu
mahasiswa
proposal)
Mahasiswa upload proposal tugas Proposal_ mahasiswa .
2. akhir ke sistem pada menu daftar ta berhasil terdaftar Berhasil
P (101 - Proposal terdaftar)
Pada menu sudah daftar, dosen Proposal disetujui dosen
T3. menyetujui proposal yang telah (102 - Proposal disetujui Berhasil
diupload mahasiswa dosen pembimbing)
T4. Pada menu sudah daftar, Error Gagal
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dosen menolak proposal yang telah
diupload mahasiswa

Mahasiswa melakukan revisi
proposal kemudian melakukan

Proposal berhasil diupload

5. upload revisi proposal pada menu (101 - Proposal terdaftar) Berhasil
revisi
Jurusan menyetujui proposal tugas L
T6. akhir mahasiswa pada menu Proposal dlsetUJ_m jurusan Berhasil
. . (103 - TA resmi terdaftar)
dashboard bidang minat
Jurusan menolak proposal tugas akhir | Proposal berhasil ditolak
T7. mahasiswa pada menu dashboard (100 - Menunggu Berhasil
bidang minat proposal)
- Proposal berhasil disetujui
Jurusan menyetujui proposal tugas q -
. . . engan revisi .
T8. akhir mahasiswa dengan revisi pada NSV Berhasil
- . (102 - Proposal disetujui
menu dashboard bidang minat s
dosen pembimbing)
Mahasiswa melakukan revisi Proposal berhasil diupload
proposal kemudian melakukan P uploa .
TO. . (102 — Proposal disetujui Berhasil
upload revisi proposal pada menu q
- 0sen)
revisi
- . Bimbingan disetujui dan
Dosen menyetujui mahasiswa telah
T10. melakukan bimbingan pada menu dapat langsung mendaftar Berhasil
sudah ditetima jurusan progress
(104 - Menunggu progress)
T11. Mahasiswa mendaftar sidang Tidak ada aksi daftar Gagal
progress pada menu daftar progress
Dosen menyetujui daftar sidang Tidak ada aksi menyetujui
T12. s Gagal
progress pada menu sudah bimbingan daftar progress
Dosen menolak daftar progress pada Tidak ada aksi menolak
T13. L Gagal
menu sudah bimbingan daftar progress
Saat mahasiswa telah melakukan
sidang progress dan jurusan input . .. _
T14. nilai progress pada menu sudah Tidak ada aksi input nilai Gagal
progress
Mahasiswa melakukan pendaftaran
T15. sidang pendadaran pada menu daftar Error Gagal
sidang
Dosen menyetujui pengajuan daftar Sidang disetujui dosen
T16. sidang pendadaran oleh mahasiswa (109 - Sidang disetujui Berhasil
pada menu sudah daftar sidang dosen)
Dosen menolak pengajuan daftar
T17. sidang pendadaran oleh mahasiswa Error Gagal
pada menu sudah daftar sidang
Jurusan menjadwalkan sidang Tidak ada aksi
T18. pendadaran pada menu sidang telah | menjadwalkan sidang oleh Gagal
disetujui dosen jurusan
Dosen meluluskan sidang . .
T19. pendadaran mahasiswa pada menu Tidak ada a}k5| meluluskan Gagal
. sidang
sudah sidang
Dosen tidak meluluskan sidang
pendadaran mahasiswa ketika Tidak memiliki aksi tidak
T20. Gagal

mahasiswa belum pernah sidang
sebelumnya dan masa studi kurang

meluluskan sidang
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dari 4 tahun
Dosen tidak meluluskan sidang
pendadaran mahasiswa ketika . Sl
T21. mahasiswa sudah pernah sidang Tidak :n?m:(lm a_léa tidak Gagal
sebelumnya atau masa studi sudah melufuskan sidang
melewati 4 tahun
Mahasiswa melakukan upload revisi
T22. laporan tugas akhir pada menu Error Gagal
upload revisi
Dosen menyetujui revisi laporan Revisi disetuiui
T23. akhir mahasiswa pada menu sudah (113 - Selesai r(Jevisi) Berhasil
revisi final
Dosen menolak revisi laporan akhir
T24. mahasiswa pada menu sudah revisi Error Gagal
final
T25 Staf Akademik melakukan posting Tidak ada aksi posting Gagal
' nilai pada menu sudah acc final nilai

Hasil Pengujian Iterasi 1

Gagal
56%

Berhasil

Berhasil
44%

Gagal

Gambar 4.2 Pie chart hasil pengujian iterasi 1

Hasil pengujian iterasi 1 seperti pada Gambar 4.2 menjelaskan bahwa alur proses bisnis

sistem untuk tugas akhir hanya 44% atau hanya 11 transisi yang berjalan sesuai dengan

proses bisnis yang berlaku di FTI. Sisanya yaitu sebanyak 56% atau 14 transisi gagal berjalan

dengan tepat. Sebagian besar transisi yang berhasil adalah untuk aksi diterima dan sebagian

besar transisi yang gagal adalah untuk aksi ditolak dan tidak adanya aksi pada role tertentu.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian iterasi 1 seperti pada Tabel 4.2 yaitu:

a. Sebagian besar aksi penolakan error

Error pada setiap aksi penolakan disebabkan karena method yang meng-handle aksi

tersebut memiliki error yang berhubungan dengan model m_instansi. Namun pada
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penolakan proposal oleh jurusan berhasil dikarenakan method yang digunakan berbeda
dengan aksi penolakan yang lain.

Sebagian besar aksi diterima berhasil

Perpindahan status ketika aksi diterima sebagian besar berhasil melakukan perpindahan
status dari status menunggu hingga diterima. Contohnya pada dosen menyetujui
proposal, jurusan menyetujui proposal, dosen menyetujui bimbingan, dosen menyetujui
daftar sidang, dosen menyetujui revisi. Pada aksi dosen menyetujui daftar progress tidak
berhasil karena pada halaman dosen tidak terdapat status dan aksi menyetujui daftar
progress. Hal yang sama berlaku dengan aksi jurusan menjadwalkan sidang, dimana
pada halaman untuk role jurusan tidak terdapat aksi menjadwalkan sidang

Terdapat beberapa status yang tidak ditampilkan di role tertentu

Perubahan tiap status dipengaruhi oleh aksi yang dilakukan oleh aktor yang memiliki
role tertentu. Misalnya ketika menunggu persetujuan dosen, maka hanya memungkinkan
mengubah status dari belum disetujui dosen ke sudah disetujui dosen dari halaman
dosen. Namun, nyatanya pada sistem KPTA FTI UlI terdapat beberapa status yang tidak
ada pada halaman yang seharusnya memiliki akses untuk mengubah status tersebut.
Misalnya pada menyetujui daftar progress yang tidak terdapat pada halaman dosen.

Aksi pada semua status sama, yaitu Lihat, Diterima, Ditolak

Seharusnya tidak semua status memiliki aksi ditolak maupun diterima. Ada juga
beberapa status yang membutuhkan aksi tambahan, seperti input nilai oleh jurusan.
Kemudian ada juga beberapa status yang hanya memiliki satu aksi yaitu Selesai TA yang
tidak memungkinkan untuk adanya perubahan status karena status Selesai TA adalah

status terakhir atau final.

4.2.3 Perbaikan

Perbaikan sistem dilakukan berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan.

Kesimpulan dari hasil pengujian pada iterasi 1 yaitu kesalahan pada status, kesalahan pada

role status, kesamaan aksi tiap status dan error pada aksi penolakan. Perbaikan yang harus

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu:

Melakukan perbaikan pada tabel tr_status untuk kesalahan pada status dan role.
Perbaikan ini untuk mengatasi kesalahan pada T12, T13, T14, T18, T19, T20, T21 dan
T25.
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2. Perbaikan kode program untuk method status_ditolak pada controller Kerja untuk error
pada aksi penolakan. Perbaikan ini untuk mengatasi kesalahan pada T4, T17 dan T24

3. Pembuatan method baru pada library Kpta_lib untuk mengatasi perbedaan aksi tiap
status. Perbaikan ini untuk mengatasi kesalahan pada T12, T13, T14, T18, T19, T20, T21
dan T25.

4. Menambahkan method baru untuk aksi pada role mahasiswa contohnya aksi untuk
mendaftar sidang progress dan sidang pendadaran oleh mahasiswa. Perbaikan ini untuk
mengatasi kesalahan pada T11, T15 dan T22.

A. Perbaikan tr_status

Perbaikan yang dilakukan untuk tabel tr_status yaitu perbaikan untuk status yang
memiliki id_status 100 hingga 112. Data status akan di-update sesuai dengan yang telah
dirancang pada rekayasa ulang. Namun data yang di-update hanya data status yang memiliki
jenis “TA” karena fokus pada pengujian ini hanya pada Tugas Akhir. Tabel perlu dilakukan
update karena untuk mengatasi kesalahan transisi pada T12, T13, T14, T18, T19, T20, T21
dan T25. Kesalahan transisi tersebut disebabkan tidak adanya aksi tertentu pada status
tersebut. Tidak adanya aksi tertentu disebabkan karena pada tabel tr status terdapat
ketidakcocokan antara status dan id_role. Ketidakcocokan tersebut berpengaruh pada aksi
yang dapat dilakukan oleh role tertentu dalam sistem. Akibat dari ketidakcocokan tersebut
dapat menyebabkan suatu role tertentu tidak dapat melakukan aksi yang seharusnya dapat
dilakukan.
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Gambar 4.3 Tabel tr_status sebelum dilakukan perbaikan

Status seperti pada tabel Gambar 4.3 adalah status sebelum dilakukan perbaikan.

Status-status tersebut perlu dilakukan perbaikan agar dapat menangani proses bisnis sesuai

dengan yang berlaku pada FTI Ull. Status akan disesuaikan dengan status seperti pada

Tabel 3.1. Jumlah status pada Tabel 3.1 yaitu 15 status. Berbeda dengan tabel tr_status yang

sekarang sedang aktif. Pada kolom tertolak, data akan diubah menjadi null apabila status

tersebut tidak memiliki aksi ditolak. Selain itu kolom selanjutnya akan diubah menjadi

nullable. Hal ini perlu dilakukan untuk status terakhir yaitu selesai TA yang tidak memiliki

status selanjutnya.
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Gambar 4.4 Tabel tr_status setelah dilakukan perbaikan

Data pada tabel tr_status seperti pada Gambar 4.4 adalah hasil perbaikan yang telah

disesuaikan dengan proses bisnis yang berlaku pada FTI Ull. Data pada kolom status
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disesuaikan dengan State Transition Diagram yang telah dirancang. Kolom selanjutnya berisi
data id_status untuk status selanjutnya apabila status diterima. Data tetap dimulai dari
id_status 100 yaitu Menunggu Proposal yang secara fungsi sama dengan status Ditolak saat
sebelum perbaikan, namun pada kolom tertolak diberikan nilai null yang berarti pada status
tersebut tidak ada aksi penolakan. Id_role yang diberikan diubah menjadi 4 yaitu Staf
Jurusan, hal ini berarti staf jurusan harus melakukan aksi mengaktifkan akun KPTA
mahasiswa tersebut.

Id_status 101 yaitu Proposal Terdaftar dengan id_rolenya 6 yaitu mahasiswa. Hal ini
berarti mahasiswa harus melakukan aksi mendaftar proposal untuk mendapatkan status 101.
Kolom tertolak berisi nilai 101 yang berarti ketika dosen melakukan penolakan terhadap
proposal maka status tetap akan kembali ke 101 dimana mahasiswa dapat melakukan revisi
proposal. Status Proposal Disetujui Dosen Pembimbing dengan id_status 102, menandakan
bahwa dosen telah menyetujui proposal mahasiswa. Status ini memiliki data tertolak 100
sehingga ketika status saat ini berada pada 102 dan dilakukan aksi penolakan oleh dosen
admin bidang minat maka status akan berpindah ke 100 yaitu Menunggu Proposal yang
berarti proposal ditolak dan mahasiswa diharuskan untuk melakukan pendaftaran ulang. Data
pada status 100 hingga 104 secara umum memiliki fungsi yang sama seperti sebelum
dilakukan perbaikan. Hanya saja untuk penamaan status dan id_role memiliki sedikit
perbedaan.

Status dengan id_status 105 dan seterusnya memiliki banyak perbedaan dengan status
sebelum dilakukan perbakan. Status 105 Progress Terdaftar memiliki aksi pendaftaran sidang
progress olen mahasiswa. Berbeda dengan sebelum dilakukan perbaikan yaitu pada 105
sudah dilakukan input untuk nilai progress oleh staf jurusan. Setelah perbaikan, sidang
progress diharuskan untuk mendapat persetujuan dari dosen pembimbing terlebih dahulu
yaitu pada status 106 Sedang Progress yang menandakan bahwa dosen telah menyetujui
mahasiswa bimbingannya melakukan sidang progress. Setelah itu status 107 yaitu ketika
jurusan telah melakukan input nilai progress mahasiswa. Kemudian seterusnya untuk
prosedur pendaftaran sidang pendadaran, revisi, hingga status akhir yaitu selesai TA masih
sama seperti sebelum dilakukan perbaikan. Perbedaan berarti dari hasil perbaikan ini hanya
terletak pada data status dan data tertolak yang menyesuaikan dengan hasil rancangan State

Transition Diagram.
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B. Method status_ditolak pada Controller Kerja

Perbaikan pada method status_ditolak dapat mengatasi kesalahan pada T4, T17 dan
T24. Pada transisi tersebut terdapat status yang memungkinkan role tertentu melakukan aksi
ditolak. Method status_ditolak adalah method yang digunakan untuk menjalankan aksi
ditolak. Ketika akan menjalankan aksi ditolak, maka user yang melakukan penolakan wajib
memberikan alasan penolakan. Alasan penolakan ini nantinya akan muncul pada dashboard
mahasiswa. Ketika aksi penolakan telah diisi dan di-submit, maka method
status_ditolak_submit akan dijalankan.

Ketika aksi ditolak dijalankan, maka halaman akan di-redirect ke suatu form yang
digunakan untuk memberikan alasan penolakan. Pada halaman tersebut akan ditampilkan
nomor induk mahasiswa, nama mahasiswa, judul tugas akhir, dosen pembimbing 1 dan 2, dan
form alasan penolakan. Data-data tersebut diambil dari model m_kerja, m_mahasiswa,
m_dosen, m_kerja_user dan m_status. Model m_instansi tidak lagi digunakan karena tidak

diperlukan adanya perubahan data pada tabel tm_instansi.

FACULTY of
KPTA-FTI n Industrlakltl'echnology

ksi Penolakan

Administrator: Hanson Prinantoro Putro (125230101)

Mahasiswa

13523999 - Ini Tes

Judul Tugas Akhir

Dosen Pembimbing Il

Gambar 4.5 Halaman form aksi penolakan

Pengecekan pada method status_ditolak yaitu apakah terdapat data yang disubmit.
Ketika tidak ada data yang disubmit maka akan dilanjutkan ke konten form_ditolak.php
seperti pada Gambar 4.5. Pada form ini hanya memungkinkan untuk mengisi alasan
penolakan. Untuk nomor induk mahasiswa, nim, judul, dosen pembimbing 1 dan dosen
pembimbing 2 tidak dapat diubah pada halaman ini. Ketika disubmit maka akan dilanjutkan
ke method status_ditolak _submit.

Pada method status ditolak_submit, hal yang pertama kali dilakukan adalah

menjalankan validasi untuk alasan penolakan. Jadi ketika alasan penolakan tidak diisi oleh
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user, maka halaman akan dikembalikan ke form aksi penolakan dengan pesan warning bahwa
alasan penolakan wajib diisi. Ketika alasan penolakan telah diisi maka data perubahan status
akan ditambahkan pada tabel tt kerja_status melalui model m_kerja_status dengan
menggunakan method replace yang berarti data akan ditambahkan jika sebelumnya belum
ada. Status yang di-replace sesuai dengan id_status kolom tertolak. Namun jika sudah ada
maka data akan di-update.

Setelah menambahkan data ke tabel tt_kerja_status, selanjutnya adalah melakukan aksi
menghapus status yang terlewat akibat penolakan dengan menggunakan method
ditolak_status pada library Kpta_lib. Untuk status yang terlewat misalnya pada status 105
Progress Terdaftar kemudian dosen menolak permohonan mahasiswa untuk mendaftar
progress dan status terakhir berpindah menjadi 104. Maka status 105 yang sudah ada akan
dihapus. Menghapus status yang terlewat ini menggunakan perulangan untuk melakukan

penghapusan sebanyak berapa status yang terlewat.

C. Penambahan method baru pada Kpta_lib

Penambahan method baru pada Kpta_lib diperlukan untuk mengatasi perbedaan aksi
tiap status seperti yang dijelaskan pada hasil pengujian iterasi pertama. Awalnya semua status
memiliki aksi yang sama yaitu Lihat, Diterima dan Ditolak sedangkan tidak semua status
memiliki aksi penolakan. Penambahan method baru pada Kpta_lib dapat mengatasi kesalahan
pada T12, T13, T14, T18, T19, T20, T21 dan T25. Kesalahan pada transisi tersebut
disebabkan oleh tidak adanya aksi pada role tertentu. Untuk mengatasi perbedaan aksi pada
tiap status maka diperlukan method baru yang mengatasi aksi tiap status. Misalnya pada 100
Menunggu Proposal, 103 TA Resmi Terdaftar, 104 Menunggu Progress, 106 Sedang
Progress, 107 Menunggu Daftar Sidang, 109 Sidang Disetujui Dosen, 111 Menunggu Revisi,
113 Selesai Revisi dan 114 Selesai TA. Method baru ini yaitu aksi_status.
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Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 4.6 Halaman status Sedang Progress

FACULTY of
KPTA-FTI lndustﬂalfTechnology

Status: Menunggu penjadwalan sidang oleh jurusan
Administrator: Hanson Prihantoro Putro (125230101)

Show 10 ¥ entries

Search:

No* NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi

1 13523999  IniTes a 2018-02-20 Nilai Progress
11:55:32

No NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi

Previous | 1 ‘ Next

Submit Nilai Progress

3

Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 4.7 Halaman status Sidang Disetujui Dosen

No* NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi
1 13523998  Ini Tes Kedua 2 2018-02-20 Tanggal Pendadaran
12:01:16
No NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi

Submit Jadwal Sidang

b

Method aksi_status berisi aksi tiap status yang berbeda-beda. Aksi pada status Sedang

Progress yaitu staf jurusan melakukan input nilai progress seperti pada Gambar 4.6. Pada

status ini staf jurusan dapat melakukan input nilai progress lebih dari satu mahasiswa. Untuk

aksi pada status Sidang Disetujui Dosen yaitu staf jurusan melakukan input tanggal sidang

pendadaran seperti pada Gambar 4.7. Pada kedua status ini, akan terdapat form dan tombol

submit. Kedua status ini ketika melakukan input nilai progress atau tanggal sidang

pendadaran, menggunakan metode bulk sehingga pada tiap input name dibuat menjadi array.
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Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing Il

Hanson Prihantoro Putro

Nilai Progress Nilal Akhir Keputusan Akhir

100 - v Pilih Keputusan Akhir

Gambar 4.8 Halaman form nilai akhir tugas akhir

Selanjutnya yaitu ketika status Sedang Sidang, aksi yang diperlukan yaitu input nilai
akhir. Ketika aksi ini dijalankan maka akan di-redirect ke halaman form nilai akhir tugas
akhir seperti pada Gambar 4.8. Nilai Akhir tugas akhir diberikan dengan grade A sampai E.
Pada halaman tersebut terdapat status mahasiswa tersebut apakah sudah pernah mengikuti
sidang pendadaran sebelumnya atau belum yang terletak di atas form. Hal ini perlu dilakukan
untuk menjadi pertimbangan dosen untuk keputusan akhir hasil sidang. Terdapat 3 pilihan
keputusan akhir yaitu Lulus, Tidak Lulus dan Mengulang Sidang dan Tidak Lulus dan
Mengulang Proposal TA. Ketika keputusan terakhir adalah lulus maka mahasiswa dinyatakan
lulus sidang pendadaran dan melanjutkan ke revisi. Saat keputusan akhir Tidak Lulus dan
Mengulang Sidang, maka mahasiswa dinyatakan tidak lulus sidang dan diharuskan untuk
melakukan pendaftaran sidang ulang. Ketika keputusan akhir Tidak Lulus dan Mengulang
Proposal TA, maka mahasiswa dinyatakan tidak lulus dan diharuskan untuk melakukan

pendaftaran proposal dengan topik baru.

) FACULTY of
KPTA-FTI lndustrial'tl'echnology
Status: Menunggu posting nilai oleh staf akademik

Administrator: Hanson Prihantoro Putro (125230101)

Show 10 ¥ entries Search:

No*  NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi

1 13523095  Sujatmiko Dwijaya Putra  APLIKASI ANALISIS DAN VISUALISASI DATA PADA WHATSAPP CHAT BERBASIS WEB 2013-02-20 Posting Nilai
12:07:49

No NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous 1 Next

Posting Milai

3

Gambar 4.9 Halaman status Selesai Revisi
Aksi selanjutnya yaitu Selesai Revisi dimana terdapat aksi posting nilai dan tidak ada

aksi ditolak seperti pada Gambar 4.9. Pada status ini staf akademik melakukan verifikasi
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bahwa nilai telah diposting. Nilai tugas akhir mahasiswa akan diposting dengan melakukan
Posting nilai pada status ini.

] FACULTY of
kerafn Industrlaerechnology

Status: Menunggu catatan bimbingan dari dosen
Administrator: Hanson Prihantoro Putro (125230101)

Show 10 ¥ entries Search:
No*  NIM Mahasiswa Tanggal Aksi

1 13523251 Apriliana Fajri Wibowo 2018-02-08 Sudah Bimbingan
12:14:57

2 13523160 Nurman Mahza Al 2017-11-21 Sudah Bimbingan
Savero 13:45:48

3 13523200 Endar Listianingrum Purwarupa Sistem Digital Phenotyping Pada Tanaman Terong 2017-11-10 Sudah Bimbingan
15:58:18

4 13523203 silvi Yuliantika Purwarupa Sistem Digital Phenotyping Mentimun 2017-10-06 sSudah Bimbingan
14:15:29

5 11523283  Biondi Yudha Pratama Sistem Informasi Penggalangan Dana Dengan Metode Crowdfunding 2017-10-03 Sudah Bimbingan
14:48:11

Gambar 4.10 Halaman status TA Resmi Terdaftar

FACULTY o
KPTA-FTI Industrlaltl'echnology
Status: Tugas Akhir Selesai
Administrator: Hanson Prihantore Putro (125230101)

show 10 ¥ entries Search:
No *  NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi
1 10523008  Rifgi Ulunnuha ANALISI5 KONSEP PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBYEK PADA BAHASA 2018-02-15
PEMROG HON 14:42:52

2 12523301 Luthfillah Ardiansyah People N: plication (PNA) untuk Aplikasi Jual-Bel 2018-02-15
14:42:52

3 13523140 Dodi Ahmad Shahrudin Agazaaaw 2018-02-09
15:22:25

4 13523295 Ini Tes Kelima 123 2018-02-08
12:56:29

No NIM Mahasiswa Judul Tanggal Aksi
Showing 1 to 4 of 4 entries Previous 1 Next

Gambar 4.11 Halaman status Selesai TA
Seperti pada Gambar 4.10 yaitu pada status TA Resmi Terdaftar hanya terdapat aksi
sudah bimbingan. Aksi ini akan dilakukan oleh dosen untuk menandai mahasiswa mana saja
yang sudah melakukan bimbingan sebagai syarat untuk mendaftar sidang progress. Kemudian
untuk status Selesai TA seperti pada Gambar 4.11 yaitu tidak terdapat aksi karena merupakan
status terakhir. Selain status-status yang didefinisikan pada method ini maka aksinya akan

mengikuti aksi default yaitu diterima dan ditolak.

D. Penambahan method baru untuk aksi dengan role mahasiswa
Penambahan method baru ini memiliki alasan agar mahasiswa tidak mengetahui link
yang digunakan oleh role selain dari mahasiswa. Pada role lain untuk melakukan aksi
menyetujui maka link yang akan diakses mengandung id_kerja mahasiswa dan id_status. Hal
ini dilakukan agar tidak disalahgunakan oleh mahasiswa. Aksi yang perlu dibuatkan method
baru adalah saat mahasiswa melakukan pendaftaran sidang progress, sidang pendadaran dan



36

ketika mahasiswa melakukan upload revisi akhir. Penambahan method baru untuk role
mahasiswa dapat menangani kesalahan pada T11, T15 dan T22. Transisi tersebut adalah

transisi yang dijalankan oleh role mahasiswa.

FACULTY pf
Industrial' Technology

KPTA-FTI

Dashboard Tugas Akhir Mahasiswa
Mahasiswa: Lugman Haryanto Hadi (12523088)

Judul Tugas Akhir

Sistemn informasi untuk manajemen pengelolan barang bukti.

Pembimbing 1 Pembimbing 2 Lama Pekerjaan
Yudi Prayudi S.51., M.Kom. - 8 bulan 26 hari m

No Status Aksi Catatan
1 Proposal Terdaftar 2017-05-02 08:12:43 Proposal telah terdaftar
2 Proposal Disetujui Dosen Pembimbing 2017-05-09 08:16:14 Permohonan telah disetujui cleh calen dosen pembimbing
3 Proposal Disetujui Dosen Pembimbing 2017-05-24 13:32:15 Permchonan telah disetujui cleh calen dosen pembimbing
4 TA Resmi Terdaftar 2017-05-24 13:34:15 Diterima! Segera hubungi dosen pembimbing untuk bimbingan perdana.
5 Menunggu Progress 2017-06-06 11:31:48 Bimbingan telzh dilakukan
[ Progress Terdaftar Daftar Sidang Progress
7 Sedang Progress
8 Menunggu Daftar Sidang
9 Sidang Terdaftar
10 Sidang Disetujui Dosen

Gambar 4.12 Halaman dashboard mahasiswa untuk daftar sidang progress

i FACULTY o
ketar [ lndustrlalfTechnology

Dashboard Tugas Akhir Mahasi
Mahasiswa: Nur Muhammad (13523258)

7]

Judul Tugas Akhir

SISTEM PEMBELAJARAN PEMROGRAMAN MEMANFAATKAN KONSEP SKILL TREE

Pembimbing 1 Pembimbing 2 Lama Pekerjaan
Hanscn Prihantore Putro S.T., M.T. - 11 bulan 12 hari m
No Status Aksi Catatan
1 Proposal Terdaftar 2017-03-04 14:13:43 Proposal telah terdaftar
2 Proposal Disetujui Dosen Pembimbing 2017-03-07 10:04:44 Permohonan telah disetujui cleh calen dosen pembimbing
3 TA Resmi Terdaftar 2017-03-07 19:00:41 Diterima! Selesaikan tepat waktu.
4 Menunggu Progress 2017-11-24 14:43:22 Bimbingan telah dilakukan
5 Progress Terdaftar 2017-12-29 14:25:18 Permohonan sidang progress telah terdaftar
6 Sedang Progress 2018-02-09 14:37:43 Permohonan sidang progress telah disetujui dosen
7 Menunggu Daftar Sidang 2018-02-09 14:40:09 Nilai sidang progress telah masuk
2 Sidang Terdaftar
g Sidang Disetujui Dosen
10 Sedang sidang

Gambar 4.13 Halaman dashboard mahasiswa untuk daftar sidang pendadaran
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FACULTY of
® | Industrial Technology

KPTA-FTI

Upload Revisi Laporan Akhir
Mahasiswa: Yuridi Bintang Pratama (12523117)

Upload Revisi Akhir
Choose File | No file chosen

Gambar 4.14 Halaman dashboard mahasiswa untuk upload revisi akhir

Method yang ditambahkan yaitu method progress, sidang dan revisi_akhir. Method
progress untuk meng-handle pendaftaran progress oleh mahasiswa seperti pada Gambar 4.12,
method sidang untuk pendaftaran sidang pendadaran oleh mahasiswa seperti pada
Gambar 4.13 dan method revisi_akhir untuk mahasiswa melakukan upload revisi akhir
seperti pada Gambar 4.14. Secara khusus, method progress dan sidang hanya menjalankan
method status_diterima. Sedangkan method revisi_akhir melakukan proses upload file revisi
kedalam sistem dengan format file yang diizinkan hanya .doc, .docx atau .pdf. Setelah
berhasil melakukan upload file, maka method status_diterima akan dijalankan.
4.2.4 Kesimpulan Perbaikan
Perbaikan pada iterasi 1 adalah memperbaiki transisi yang masih tidak sesuai dengan
rancangan. Penanganan yang dilakukan seperti pada tabel Tabel 4.3 sesuai dengan kesalahan
yang terdapat pada hasil pengujian iterasi 1. Bentuk penanganan yang dilakukan pada
kesalahan telah dijelaskan pada 4.2.3.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Perbaikan Iterasi 1

Transition Skenario Output Kesimpulan Penanganan
Pada menu sudah daftar,
T4. dosen menolak_ proposal Error Gagal Poin B
yang telah diupload
mahasiswa
Mahasiswa mendaftar Tidak ada
T11. sidang progress pada - Gagal Poin D
aksi daftar
menu daftar progress
Tidak ada
Dosen menyetujui daftar aksi
T12. sidang progress pada menyetujui Gagal Poin A dan Poin C
menu sudah bimbingan daftar
progress
Dosen menolak daftar akz Iidr%tr?gg K
T13. progress pada menu q Gagal Poin A dan Poin C
Lo aftar
sudah bimbingan
progress
T14. Saat maha5|swa telah T|df:1l_< ada Gagal Poin A dan Poin C
melakukan sidang aksi input
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progress dan jurusan nilai
input nilai progress pada
menu sudah progress
Mahasiswa melakukan
T15. pendaftaran sidang Error Gagal Poin D
pendadaran pada menu
daftar sidang
Dosen menolak
pengajuan daftar sidang
T17. pendadaran oleh Error Gagal Poin B
mahasiswa pada menu
sudah daftar sidang
. Tidak ada
Jurusan menjadwalkan aksi
T18. sidang per]dadaran pada menjadwalka Gagal Poin A dan Poin C
menu sidang telah .
LY n sidang oleh
disetujui dosen .
jurusan
Dosen meluluskan Tidak ada
T19. S|dar)g pendadaran aksi Gagal Poin A dan Poin C
mahasiswa pada menu meluluskan
sudah sidang sidang
Dosen tidak meluluskan
sidang _pendada_ran Tidak
mahasiswa ketika b
mahasiswa belum mem'.“k' aksi . .
T20. . tidak Gagal Poin A dan Poin C
pernah sidang meluluskan
sebelumnya dan masa sidan
studi kurang dari 4 g
tahun
Dosen tidak meluluskan
sidang pendadaran Tidak
mahasiswa ketika memiliki aksi
T21. mahasiswa sudah pernah tidak Gagal Poin A dan Poin C
sidang sebelumnya atau | meluluskan
masa studi sudah sidang
melewati 4 tahun
Mahasiswa melakukan
upload revisi laporan .
T22. tugas akhir pada menu Error Gagal Poin D
upload revisi
Dosen menolak revisi
T24. laporan akhir maha3|syv_a Error Gagal Poin B
pada menu sudah revisi
final
mela?(ﬁlliaﬁ kpa(;jse')[irglgknilai Tigjak ada . .
T25. aksi posting Gagal Poin A dan Poin C
pada menu sudah acc nilai

final
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4.3 lterasi 2
4.3.1 Tabel Pengujian

Tabel pengujian yang digunakan untuk melakukan pengujian iterasi kedua sama seperti
tabel pengujian yang digunakan pada pengujian iterasi pertama. Tabel pengujian yang
digunakan adalah Tabel 4.1. Tabel yang digunakan sama karena pada pengujian iterasi kedua

ini dilakukan untuk memastikan apakah hasil perbaikan iterasi pertama sudah menangani

setiap transisi sesuai dengan tabel pengujian.

43.2

Hasil pengujian menjelaskan tentang hasil dari pengujian yang dilakukan dengan

menggunakan tabel pengujian. Kolom yang digunakan sama seperti tabel hasil pengujian

Hasil Pengujian

iterasi 1. Skenario yang digunakan juga sama seperti tabel hasil pengujian iterasi 1.

Tabel 4.4 Tabel Hasil Pengujian Iterasi 2

Transition Skenario Output Kesimpulan
Staf jurusan melakukan aktivasi Akl:[lgr;ﬁir:/a:sliswa
T1. akun mahasiswa pada menu Berhasil
manajemen mahasiswa (100 - Menunggu
proposal)
Mahasiswa upload proposal tugas Proposal mahasiswa
T2. akhir ke sistem pada menu daftar berhasil terdaftar Berhasil
ta (101 - Proposal terdaftar)
Pada menu sudah daftar, dosen Proposal disetujui dosen
T3. menyetujui proposal yang telah (102 - Proposal disetujui Berhasil
diupload mahasiswa dosen pembimbing)
Pada menu sudah daftar, Proposal tugas akhir
T4. dosen menolak proposal yang berhasil ditolak Berhasil
telah diupload mahasiswa (101 - Proposal terdaftar)
Proposal berhasil
Mahasiswa melakukan revisi diupload
T5 proposal kemudian melakukan (101 - Proposal terdaftar B )
: . erhasil
upload revisi proposal pada menu atau 102 - Proposal
revisi disetujui dosen
pembimbing)
Jurusan menyetujui proposal o
T6. tugas akhir mahasiswa pada menu Proposal dlsetUJ_w jurusan Berhasil
dashboard bidang minat (103 - TA resmi terdaftar)
Jurusan menolak proposal tugas Proposal berhasil ditolak
T7. akhir mahasiswa pada menu (100 - Menunggu Berhasil
dashboard bidang minat proposal)
Jurusan menyetujui proposal Proposal berhasil
T8 tugas akhir mahasiswa dengan disetujui dengan revisi Berhasil
' revisi pada menu dashboard (102 - Proposal disetujui
bidang minat dosen pembimbing)
Mahasiswa melakukan revisi Proposal berhasil
TO. proposal kemudian melakukan diupload Berhasil
upload revisi proposal pada menu | (102 — Proposal disetujui
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revisi

dosen)

Dosen menyetujui mahasiswa

Bimbingan disetujui dan
dapat langsung mendaftar

T10. telah melakukan bimbingan pada progress Berhasil
menu sudah ditetima jurusan (104 - Menunggu
progress)
Mahasiswa mendaftar sidang mé\l/laihualj;lvfgfrirgi?g:an
T11. progress pada menu daftar daftar sidand proaress Berhasil
progress a g prog
(105 - Progress terdaftar)
Dosen berhasil
Dosen menyetujui daftar sidang menyetujui permohonan
T12. progress pada menu sudah daftar sidang progress Berhasil
bimbingan mahasiswa
(106 - Sedang progress)
Dosen berhasil menolak
permohonan daftar sidang
T13. Dos(tjan menolalijdﬁfktja}r %r_ogress progress mahasiswa Berhasil
pada menu sudah bimbingan (104 - Menunggu
progress)
Saat mahasiswa telah melakukan Nilai sidang progress
sidang progress dan jurusan input berhasil diinput .
T14. nilai progress pada menu sudah (107 - Menunggu daftar Berhasil
progress sidang)
Mahasiswa melakukan mewa;hﬁilsxvaebrizgﬁllan
T15. pendaftaran sidang pendadaran dafta?r Js i dangppen dadaran Berhasil
pada menu daftar sidang (108 - Sidang terdaftar)
Dosen menyetujui pengajuan . T
T1 daftar sidang pendadaran oleh Sidang qhsetu;u! dosgr! .
6. mahasiswa pada menu sudah (109 - Sidang disetujui Berhasil
daftar sidang dosen)
Dosen menolak pengajuan daftar Dosen_ berhgs# men dolak
sidang pendadaran oleh pengajuan cdattar sidang .
T17. . pendadaran Berhasil
mahasiswa pada menu sudah
daftar sidang (207 - Me_:nunggu daftar
sidang)
Jurusan menjadwalkan sidang meI;lerJllj(iilnpbeerlrjgzs\/I\:alan
T18. pendadaran_pada_t menu sidang sidang pendadaran Berhasil
telah disetujui dosen (110 - Sedang sidang)
Dosen meluluskan sidang Dosen berhasil
T19. pendadaran mahasiswa pada meluluskan sidang Berhasil
menu sudah sidang (111 - Menunggu revisi)
Dosen berhasil tidak
Dosen tidak meluluskan sidang meluluskan sidang
pendadaran mahasiswa ketika pendadaran dan
T20. mahasiswa belum pernah sidang | mengulang daftar sidang Berhasil
sebelumnya dan masa studi pendadaran
kurang dari 4 tahun (107 - Menunggu daftar
sidang)
To1 Dosen tidak meluluskan sidang Dosen berhasil tidak Berhasil

pendadaran mahasiswa ketika

meluluskan sidang
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mahasiswa sudah pernah sidang pendadaran dan
sebelumnya atau masa studi sudah mengulang daftar
melewati 4 tahun proposal
(100 - Menunggu
proposal)
Mahasiswa melakukan upload Mahasiswa berhasil
T22. revisi laporan tugas akhir pada upload revisi akhir Berhasil
menu upload revisi (112 - Revisi)
Dosen menyetujui revisi laporan Revisi berhasil disetujui
T23. akhir mahasiswa pada menu oleh dosen Berhasil
sudah revisi final (113 - Selesai Revisi)
Dosen menolak revisi laporan Dosen berhasil menolak
T24. akhir mahasiswa pada menu revisi laporan akhir Berhasil
sudah revisi final (111 - Menunggu revisi)
Staf Akademik melakukan Staf Akademik berhasil
T25. posting nilai pada menu sudah acc | melakukan posting nilai Berhasil
final (114 - Selesai TA)

Hasil Pengujian Iterasi 2

Berhasil
100%

Berhasil

Gambar 4.15 Pie chart hasil pengujian iterasi 2
Hasil pengujian iterasi 2 seperti pada Gambar 4.15 menjelaskan bahwa alur proses
bisnis sistem untuk tugas akhir telah 100% berhasil berjalan sesuai dengan proses bisnis yang
berlaku di FTI. Terdapat 25 transisi yang telah berjalan sesuai dengan alur proses bisnis tugas
akhir yang berlaku. Hasil pengujian iterasi 2 berhasil berjalan benar secara keseluruhan
karena adanya perbaikan setelah pengujian iterasi 1. Kesimpulan yang dapat diambil dari
pengujian iterasi 2 seperti pada Tabel 4.4 yaitu:
a. Semua transisi baik itu aksi diterima, ditolak dan aksi lainnya sudah tepat
Berbeda dengan hasil pengujian iterasi pertama yang masih terdapat error pada sebagian

besar aksi ditolak dan diterima, pada hasil pengujian iterasi kedua untuk aksi diterima,
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dtiolak dan aksi lainnya sudah tepat sesuai dengan State Transition Diagram yang telah
dirancang. Transisi antar status sudah tepat baik itu asal transisi, tujuan transisi dan aksi
penyebab transisi.
b. Aksi tiap role sudah sesuai dengan rancangan

Hasil pengujian iterasi kedua ini menjelaskan bahwa tiap transisi sudah berjalan secara
tepat. Begitu juga dengan role yang menjalankan aksi. Misalnya untuk aksi posting nilai
maka hanya bisa dilakukan oleh Staf Akademik, aksi pemberian nilai sidang progress
dan aksi penjadwalan sidang yang hanya bisa dilakukan oleh Staf Jurusan, dan aksi tiap
role lainnya.

Proses bisnis tugas akhir pada sistem KPTA FTI Ull sudah berjalan tepat secara
keseluruhan. Pengujian dilakukan dengan keseluruhan mengikuti alur proses bisnis dari awal
tugas akhir dimulai hingga tugas akhir selesai. Alur proses bisnis tugas akhir mengikuti
rancangan State Transition Diagram KPTA FTI UII. Pengujian keseluruhan ini sudah sesuai
dengan alur proses bisnis yang berlaku di FTI Ull. Dari awal dimulai tugas akhir hingga
selesai tugas akhir sudah berjalan dengan tepat pada sistem KPTA FTI UlIl. Proses pengujian
berhenti pada iterasi ini yaitu iterasi kedua dan tidak dilanjutkan ke fase perbaikan karena
hasil pengujian iterasi kedua menunjukkan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan alur

proses bisnis pada Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.

4.4 Evaluasi Metodologi Pengujian
Evaluasi metodologi pengujian dilakukan agar pada pengujian sistem informasi
menggunakan State Transition Diagram selanjutnya dapat lebih baik lagi. Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian ini yaitu membentuk suatu pedoman pengujian sistem informasi
menggunakan State Transition Diagram agar hasil yang didapat dari hasil metodologi
pengujian ini lebih optimal. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis pengujian pada
penelitian lain yang dilakukan menggunakan State Transition Diagram. Salah satu contoh
pengujian menggunakan State Transition Diagram adalah pengujian pada mesin pemutar
mp3 (Jeong, Yoo, Noh, & Author, 2016). Pada penelitian ini, metodologi pengujian yang
diterapkan yaitu:
1. Mengidentifikasi Use Case
Use case dinilai sebagai cara terbaik untuk memahami functional requirements dan
business requirements. Use case digunakan untuk mendefinisikan suatu

fungsionalitas pada sistem yang akan berinteraksi dengan suatu aktor. Use case
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memvisualisasikan tingkah laku sistem sesuai dengan relasi antara aktor dan use case
atau antar use case.

2. Mengidentifikasi Block
Identifikasi block digunakan untuk mengetahui nonfungsional requirements yang
tidak dijelaskan pada use case. Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa
pembagian dua block yaitu hardware block dan software block. Hardware block
yaitu sistem yang tertanam pada perangkat fisik pemutar mp3 tersebut. Sofrware
block yaitu program aplikasi yang mencakup functional requirements sistem. Suatu
block adalah unit dasar dari modul dengan karakteristik yang berbeda-beda. Pada
tahap ini menggunakan Block Definition Diagram SysML untuk merepresentasikan
korelasi dan struktur sistem melalui hubungan antar block.

3. Mengidentifikasi State
Pada langkah ini state dirancang berdasarkan use case dan block yang telah
dirancang sebelumnya. State ditentukan berdasarkan perubahan pada nilai block.
State akan berubah sebagai respon dari aksi masukan kepada block. Identifikasi state
terdiri dari aksi antar state yang berhubungan, aksi, kondisi sebelum transisi, dan
kondisi setelah transisi.

4. Membuat State Transition Diagram
State Transition Diagram dirancang berdasarkan hasil rancangan state. Pada tahap
ini dibuat State Transition Diagram dari tabel State Transition yang terdiri dari
nomor state transition, state awal, kondisi sebelum transisi, aksi yang menyebabkan
transisi, kondisi setelah transisi, dan state tujuan.

5. Membuat Test Case
Test Case dirancang dari State Transition Diagram yang telah dibuat sebelumnya.
Skenario tes dibuat berdasarkan kombinasi skenario pada spesifikasi use case dan
informasi dari State Transition Diagram dan tabel State Transition.

Berdasarkan metodologi pengujian yang dilakukan dengan menggunakan State
Transition Diagram pada mesin pemutar mp3, dapat dibandingkan dengan pengujian State
Transition Diagram pada sistem KPTA FTI Ull. Pada langkah pertama dan kedua dari
penelitian tersebut yaitu identifikasi use case dan block merupakan suatu langkah untuk
mendeskripsikan bagaimana tingkah laku suatu mesin. Terdapat perbedaan dengan
metodologi pengujian penelitian ini yaitu State Transition Diagram pada KPTA FTI Ull.

Perbedaan tersebut dikarenakan dasar transisi pada penelitian ini adalah proses bisnis. Sistem
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KPTA FTI1 Ull harus mengikuti proses bisnis sesuai yang berlaku pada FTI Ull. Sehingga
metodologi pengujian yang dijalankan diawali dengan mendapatkan source code sistem dan
memahami alur proses bisnis tugas akhir FT1 UlI.

Langkah selanjutnya yaitu mengidentifikasi state, membuat State Transition Diagram,
dan membuat test case. Secara umum, langkah pada penelitian tersebut sangat mirip dengan
metodologi pengujian yang digunakan pada penelitian ini yaitu merancang tiap transisi yang
ada dapat disamakan dengan langkah identifikasi state. Identifikasi state terdiri dari aksi antar
state yang berhubungan, aksi, kondisi sebelum transisi, dan kondisi setelah transisi. Begitu
juga dengan merancang tiap transisi yang terdiri dari awal transisi, aksi transisi, kondisi dan
tujuan transisi. Langkah berikutnya setelah identifikasi state yaitu membuat State Transition
Diagram. Langkah ini sama seperti metodologi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
setelah merancang tiap transisi yang ada. Selanjutnya yaitu membuat test case yang berarti
membuat skenario pengujian untuk mesin pemutar mp3. Langkah ini juga memiliki kesamaan
dengan membuat tabel pengujian karena tabel ini berisi skenario pengujian untuk sistem
KPTA FTI UL

Kesimpulan dari evaluasi metodologi penelitian ini yaitu secara garis besar metodologi
yang digunakan memiliki kesamaan. Hal yang membedakan hanya pada langkah awal
sebelum merancang State Transition Diagram. Adanya perbedaan karena perbedaan objek
yang diuji yaitu mesin pemutar mp3 dan sistem KPTA FTI Ull. Perbedaan tersebut juga
disebabkan karena dasar dari acuan transisi. Proses bisnis sistem KPTA FTI Ull harus
mengikuti aturan proses bisnis yang ada pada FTI Ull, sedangkan mesin pemutar mp3
terdapat aspek hardware dan software yang digunakan.

Metodologi pengujian pada penelitian ini juga telah diujikan kepada developer
perangkat lunak lain. Terdapat beberapa saran dari hasil pengujian tersebut yaitu,

a. Pada langkah pertama yaitu mendapatkan source code sistem dan langkah kedua
memahami alur proses bisnis tugas akhir FTI Ull dinilai bukan merupakan proses yang
berurutan. Penguji bisa saja melakukan langkah kedua terlebih dahulu dibanding langkah
pertama. Terdapat saran pada langkah ini yaitu, langkah pertama dan kedua diubah
posisinya. Hal ini dilakukan agar melakukan analisa pada source code yang sudah
didapat menjadi lebih berfokus pada alur proses bisnisnya saja.

b. Sebelum melanjutkan ke tahap kelima yaitu membuat tabel pengujian berdasarkan hasil
rancangan State Transition Diagram, perlu dilakukan suatu proses validasi dengan pihak

yang bertanggungjawab atas proses bisnis tugas akhir yang berlaku di FT1 Ull apakah
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State Transition Diagram yang dirancang sudah sesuai dengan alur proses bisnis yang
berlaku sebelum nantinya dibuat tabel pengujian.

Berdasarkan saran yang diberikan dari hasil evaluasi, dapat disusun langkah metode
pengujian yaitu dimulai dari memahami alur proses bisnis tugas akhir pada FT1 Ull kemudian
mendapatkan source code sistem dan kemudian merancang transisi dari alur proses bisnis
tersebut. Dari transisi yang sudah dirancang maka dibentuklah State Transition Diagram.
Kemudian dijalankan langkah validasi dengan pihak yang bertanggungjawab terhadap alur
proses bisnis tugas akhir FT1 Ull. Setelah melakukan validasi maka langkah selanjutnya yaitu
merancang suatu tabel pengujian berdasarkan State Transition Diagram. Ketika tabel
pengujian sudah dibuat maka pengujian dilakukan terhadap sistem KPTA FTI Ull. Hasil
pengujian ini akan menjadi acuan apakah akan dilakukan proses perbaikan atau tidak. Saat
ada kesalahan pada alur proses bisnis sistem maka akan dilakukan perbaikan dan diuji
kembali dengan tabel pengujian, namun apabila tidak terdapat kesalahan pada alur proses
bisnis maka perbaikan tidak dilakukan.

Secara garis besar, metodologi pengujian yang digunakan dinilai sudah tepat untuk
melakukan pengujian sistem informasi dengan State Transition Diagram. Langkah-langkah
yang digunakan dinilai sudah sesuai untuk melakukan pengujian. Sehingga apabila
metodologi pengujian ini dilakukan oleh orang lain yang ingin melakukan pengujian sistem
informasi dengan State Transition Diagram dapat dengan mudah mengerti dan dapat

menjalankan sesuai dengan metodologi yang sudah dirancang pada penelitian ini.



46

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu,

Penelitian ini telah menghasilkan suatu pedoman yang digunakan untuk melakukan
pengujian dengan menggunakan State Transition Diagram terhadap suatu sistem
informasi. Dimulai dari mendapatkan source code sistem dan memahami alur proses
bisnis tugas akhir pada FTI Ull kemudian merancang transisi dari alur proses bisnis
tersebut. Dari transisi yang sudah dirancang maka dibentuklah State Transition Diagram
dan kemudian dirancang suatu tabel pengujian berdasarkan State Transition Diagram.
Ketika tabel pengujian sudah dibuat maka pengujian dilakukan terhadap sistem KPTA
FTI UIIl. Hasil pengujian ini akan menjadi acuan apakah akan dilakukan proses
perbaikan atau tidak. Saat ada kesalahan pada alur proses bisnis sistem maka akan
dilakukan perbaikan dan diuji kembali dengan tabel pengujian, namun apabila tidak
terdapat kesalahan pada alur proses bisnis maka perbaikan tidak dilakukan.
Pengujian alur proses bisnis sistem informasi menggunakan State Transition Diagram
telah berhasil dilakukan dengan tepat sehingga alur proses bisnis sistem telah sesuai
dengan yang diharapkan. Pada awalnya sistem KPTA FTI Ull tidak dapat menjalankan
proses bisnis sesuai dengan proses bisnis yang berlaku di FT1 Ull secara keseluruhan.
Kemudian dengan adanya pengujian dan perbaikan pada penelitian ini, sistem KPTA FTI
UlI telah dapat menjalan alur proses bisnis dengan tepat secara keseluruhan.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran agar pengujian dan perbaikan pada KPTA FTI Ull yang

dilakukan selanjutnya menjadi lebih optimal dan lebih baik lagi yaitu,

a.

Sebelum pengujian dan perbaikan dengan iterasi dilakukan sebaiknya terlebih dahulu
dibuat timeline agar pengujian yang dilakukan kebih tertata dalam hal waktu.

Perbaikan yang dilakukan disertai dengan dokumentasi yang jelas untuk memudahkan
developer lain dalam melakukan pengembangan sistem selanjutnya.

Metodologi pengujian sesuai hasil evaluasi perlu dilakukan pada penelitian lain dan

dilakukan evaluasi kembali.
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